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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
untuk mengamati subjek penelitian secara langsung. Hal ini senada dengan yang
dikemukakan oleh Nasution (2003 : 5) bahwa “penelitian kualitatif atau
naturalistik pada hakekatnya ialah mengamati orang dalam lingkungan hidupnya
berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami”.

Berdasarkan pendapat diatas bahwa penelitian kualitatif bersifat naturalistik
sesuai dengan fokus kajian yang peneliti lakukan yaitu dapat mengamati gejala-
gejala sosial yang timbul di lingkungan kehidupan masyarakat Kelurahan Cigugur
yang mempunyai perbedaan agama dan kepercayaan serta mampu meningkatkan
kerukunan antarumat beragama.

Peneliti memilih pendekatan kualitatif karena ingin mengamati kejadian
atau peristiwa mengenai kehidupan keberagaman masyarakat Kelurahan Cigugur
dilihat dari perspektif perbedaan agama dan kepercayaan serta budaya lokal yang
dijunjung tinggi oleh masyarakat setempat. Pendekatan tersebut dianggap tepat
untuk kajian penelitian ini, karena fokus penelitian ini adalah kasus keberagaman
perbedaan agama dan kepercayaan yang terjadi dalam kehidupan masyarakat

Kelurahan Cigugur Kabupaten Kuningan.

2. Metode Penelitian
Metode penelitian yang peneliti gunakan adalah metode penelitian studi
kasus. Metode studi kasus adalah suatu metode yang menekankan pada suatu
aspek lingkungan baik dalam meneliti secara individu, kelompok maupun yang
lainnya secara mendalam guna mendapatkan data yang sebenarnya. Sesuai dengan
pendapat Nasution (2003 : 55) yang menyatakan bahwa :

Studi kasus atau case study adalah untuk penelitian yang mendalam tentang
suatu aspek lingkungan sosial termasuk manusia di dalamnya. Case study
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dapat dilakukan terhadap seorang individu, kelompok atau suatu golongan

manusia, lingkungan hidup manusia atau lembaga sosial.

Berdasarkan pendapat diatas, peneliti memilih metode studi kasus karena
peneliti bisa mengungkapkan gejala-gejala sosial dilihat dari kebiasaan
masyarakat Kelurahan Cigugur dalam menjalankan kehidupann sehari-hari yang
mempunyai perbedaan agama dan kepercayaan yang dibingkai budaya lokal serta
mampu meningkatkan kerukunan antarumat beragama.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa metode penelitian kasus atau studi kasus
merupakan sebuah metode yang sesuai untuk mengkaji gejala-gejala sosial dari
suatu kasus dan menganalisisnya secara mendalam. Subjek penelitian kasus
tersebut berupa seseorang, kelompok/ komunitas, masyarakat, peristiwa/ kejadian,
proses, atau satuan kehidupan sosial. Adapun subjek penelitian yang penulis amati

secara langsung yaitu masyarakat Kelurahan Cigugur Kabupaten Kuningan.

B.  Teknik Pengumpulan Data

Peneliti dalam melakukan penelitian ini menggunakan beberapa teknik
penelitian untuk memperoleh data atau informasi yang sesuai dengan fokus
penelitian yaitu pluralisme dalam bingkai budaya lokal untuk meningkatkan
kerukunan antarumat beragama di Kelurahan Cigugur. Adapun teknik penelitian

yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini, antara lain :

1.  Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengandalkan
dialog, tanya jawab antara peneliti dan responden secara sungguh-sungguh.
Menurut Mulyana ( 2002 : 180) “wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua
orang, melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seseorang
lainya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu.”

Berdasarkan pendapat diatas, wawancara dilakukan dengan teknik tanya
jawab secara mendalam dan bersifat terbuka yang membuka kepada informan
untuk menyampaikan pandangan dan pendapatnya tentang fenomena analisis.

Wawancara atau interview yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan mendatangi
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langsung ke kantor Kelurahan Cigugur, kantor FKUB, dan kantor Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kuningan, serta mendatangi rumah-rumah
warga setempat yang mempunyai peranan penting dalam masyarakat Kelurahan
Cigugur.

Adapun jenis wawancara yang peneliti gunakan adalah wawancara
terstruktur. Wawancara terstruktur adalah suatu kegiatan tanya jawab yang
dilakukan peneliti dengan menggunakan instrumen tanya jawab. Menurut Idrus
(2009 : 107) menyatakan bahwa ‘“kegiatan wawancara terstruktur ini biasanya
dilakukan oleh peneliti dengan cara terlebih dahulu mempersiapkan bahan
pertanyaan yang akan diajukan dalam wawancaranya nanti.”

Wawancara dalam penelitian ini, peneliti tujukan kepada aparatur Kelurahan
Cigugur, Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kuningan, tokoh agama,
aparatur Forum Kerukunan Umat Beragama, tokoh masyarakat Cigugur,
masyarakat Kelurahan Cigugur. Peneliti menganggap bahwa responden yang telah
disebutkan diatas itu dapat mempermudah peneliti untuk memperoleh data yang
akurat mengenai pluralisme yang dibingkai oleh budaya lokal guna meningkatkan

kerukunan antarumat beragama di Kelurahan Cigugur.

2. Observasi (Observation)

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara peneliti
mengadakan pengamatan secara langsung terhadap objek yang diteliti. Dalam
penelitian kualitatif ini, observasi sangat penting karena observasi ini dijadikan
sebagai alat pengumpul data, yakni dengan melihat dan mendengarkan.

Observasi yang peneliti lakukan untuk memperoleh data yang akurat sesuai
dengan fokus kajian pluralisme dalam bingkai budaya lokal untuk meningkatkan
kerukunan antarumat beragama di Kelurahan Cigugur.

3. Studi Dokumentasi
Studi dokumentasi dilakukan dengan cara mempelajari dan mencatat data-
data maupun informasi dari dokumen dan laporan-laporan hasil penelitian.

Sebagaimana diungkap Bogdan (Sugiyono, 2008 : 329) mengungkapkan bahwa
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“In most tradition of qualitative research, the phrase personal document is used
broadly to refer to any first person narrative produced by an individual which
describes his or her own actions, experience and belief”.

Pada penelitian ini, studi dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan
sejumlah dokumen yang diperlukan sebagai bahan data informasi sesuai dengan
masalah penelitian, seperti peta Kelurahan Cigugur, gambar aktivitas masyarakat
Cigugur yang mencerminkan pluralisme dan kerukunan, gambar kegiatan upacara
seren taun yang mencerminkan pluralisme yang dibingkai oleh budaya lokal, dan

lain-lain.

4. Studi Literatur

Studi literatur dilakukan peneliti untuk mempelajari buku-buku dan bahan-
bahan yang berhubungan dengan masalah yang menjadi pokok bahasan dengan
objek penelitian guna mendapatkan informasi teoretis. Studi literatur ini
dimaksudkan untuk memperoleh data teoritis yang sekiranya dapat mendukung
kebenaran data yang digunakan dalam penelitian ini.

Studi literatur yang peneliti dapatkan itu berasal dari buku, jurnal, karya
ilmiah, tesis, disertasi yang berkaitan dengan pluralisme dalam bingkai budaya

lokal guna meningkatkan kerukunan antarumat agama di Kelurahan Cigugur.

C. Definisi Operasional
Untuk menghindari kekeliruan dalam mengartikan istilah-istilah yang
peneliti gunakan dalam penelitian ini, maka penulis membatasi pengertian dari
setiap istilah tersebut sebagai berikut :
1. Pluralisme menurut Budhi Muanawar Rahman, (1995 : 31) yang dikutip
oleh Ahmad Baso (1999 : 23-24) hadir dalam rangka membangun toleransi
di tengan perbedaan dan keragaman. Karena itu, pluralisme bukan hanya
berarti actual plurality (kemajemukan atau keanekaragaman) yang justru
menggambarkan kesan fragmentasi, bukan juga sekedar “kebaikan negatif”

sebagai lawan dari fanatisme, melainkan harus dipahami sebagai “pertalian
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sejati kebhinekaan dalam ikatan-ikatan keadaban” (genuine engagement of
diversity within the bonds of civility).

2. Budaya lokal menurut Koentjaraningrat memandang bahwa budaya lokal itu
terkait dengan istilah suku bangsa, dimana menurutnya, suku bangsa sendiri
adalah suatu golongan manusia yang terikat oleh kesadaran dan identitas
akan kesatuan kebudayaan. Dalam hal ini unsur bahasa adalah ciri khasnya.

3. Kerukunan umat beragama dalam Peraturan Bersama Menteri Agama dan
Menteri Dalam Negeri No. 9 Tahun 2006 Tanggal 21 Mei 2006/ No. 8
Tahun 2006 bahwa kerukunan umat beragama adalah keadaan hubungan
sesama umat beragama yang dilandasi toleransi, saling pengertian, saling
menghormati, menghargai kesetaraan dalam pengamalan ajaran agamanya
dan kerjasama dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara di
dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan Pancasila dan
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.

4. Toleransi menurut Hasyim (1979 : 22) pada umumnya, diartikan sebagali
pemberian kebebasan kepada sesama manusia atau kepada sesama warga
masyarakat untuk menjalankan keyakinannya atau mengatur hidupnya dan
menentukan nasibnya masing-masing, selama di dalam menjalankan dan
menetukan sikapnya itu tidak melanggar dan tidak bertentangan dengan

Syarat-syarat azas terciptanya ketertiban dan perdamaian dalam masyarakat.

D. Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan dalil yang dikemukakan oleh Lincoln dan Guba
(1985 : 39) bahwa “peneliti berperan sebagai instrumen (human instrument) yang
utama” yang secara penuh mengadaptasikan diri ke dalam situasi yang
dimasukinya, sehingga proses penelitian sangat penting daripada hasil yang
diperolen. Human instrument ini dibangun atas dasar pengetahuan dan
menggunakan metode yang sesuai dengan tuntutan penelitian. Hal tersebut
diperkuat oleh pendapat Creswell (2010 : 264) bahwa “peneliti terlibat dalam

pengalaman yang berkelanjutan dan terus-menerus dengan para partisipan”.
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Instrumen utama dalam penelitian adalah peneliti sendiri yang terjun
langsung ke lapangan untuk mencari informasi melalui observasi dan wawancara.
Di dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan antar manusia, artinya
selama proses penelitian, peneliti akan lebih banyak mengadakan kontak dengan
orang-orang di sekitar lokasi penelitian yaitu Kelurahan Cigugur Kabupaten
Kuningan.

Instrumen penelitian ini dijabarkan dari rumusan permasalahan yang ingin
peneliti cermati sehingga menghasilkan beberapa pertanyaan dari rumusan
masalah tersebut. Instrumen ini sangat membantu memudahkan baik bagi
responden maupun bagi peneliti dalam mendapatkan informasi yang detail

sehingga mampu menjawab semua rumusan masalah yang ada.

E. Lokasi dan Subjek Penelitian
1.  Lokasi Penelitian

Penelitian ini berlangsung atau berlokasi di Kelurahan Cigugur Kabupaten
Kuningan Jawa Barat. Alasan pemilihan tempat ini, karena peneliti menemukan
suatu masyarakat yang memiliki keanekaragaman agama dan kepercayaan
sehingga satu sama lain mampu saling menghormati, toleransi, bertenggang rasa
dan saling menghargai. Menurut Nasution (2003 : 43) mengatakan bahwa “lokasi
penelitian adalah lokasi situasi yang mengandung tiga unsur yaitu tempat, pelaku
dan kegiatan. Tempat adalah tiap lokasi dimana manusia melakukan sesuatu,
pelaku adalah semua orang yang terdapat di lokasi tersebut, sedangkan kegiatan

adalah apa yang dilakukan orang dalam situasi sosial tersebut.”

2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian sangat dibutuhkan oleh penulis dalam penelitian. Hal ini
dilakukan supaya ada perbandingan antara pernyataan yang satu dengan
pernyataan yang lain. Selain itu juga penulis memperoleh informasi dari informan
lain yang dapat menambah dan memperkuat data.

Penelitian ini dilakukan secara mendalam oleh peneliti, maka subjek yang

diteliti adalah masyarakat Kelurahan Cigugur Kabupaten Kuningan. Dalam hal ini
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sesuai menurut S. Nasution (2003 : 9) “manusia yang dimaksud orang yang
terlibat langsung dalam penelitian. Terdiri dari para tokoh-tokoh masyarakat,
pemuka agama, tokoh pemuda, pemuka adat dan aparatur pemerintah setempat.”
Adapun yang menjadi subjek penelitian untuk memperoleh data dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Kepala Kelurahan Cigugur yaitu Ujang Sutrisna, S.Sos.
2. Kepala Sub Bagian Umum Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Kuningan yaitu Ade JM Gandhi,S.E. M.Si.
3. Tokoh agama yaitu H. Yusron Kholid, S.Ag, Pst. Drs.YC.Abu Kasman,
OSC dan Pangeran Djatikusumah.
4. Sekretaris Forum Kerukunan Umat Beragama yaitu Drs. Dedi Supriadi.
5. Tokoh masyarkat Kelurahan Cigugur yaitu Diding, S.E. dan Drs.H.
Durahman.
6. Masyarakat Kelurahan Cigugur yaitu Sri Jojo, Gumirat, Setiawan,S.E.

dan Dewi Sri Mulya.

F.  Tahap-Tahap Penelitian
Adapun tahap-tahap penelitian yaitu :

1. - Tahap Pra Penelitian
Peneliti akan mengadakan pengamatan terhadap lokasi yang akan dijadikan

daerah penelitian yaitu Kelurahan Cigugur. Kemudian peneliti akan mengadakan

perkenalan sebagai langkah awal dimulainya penelitian. Tahap ini terdiri dari :

a.  Peneliti mengajukan surat permohonan untuk melakukan penelitian kepada
Ketua Jurusan PKn, FPIPS UPI Bandung.

b.  Mengajukan surat rekomendasi permohonan izin untuk mengadakan
penelitian, dari Dekan FPIPS UPI Bandung c.q Pembantu Dekan | untuk
disampaikan kepada Rektor UPI Bandung.

c. Rektor UPI Bandung c.g Pembantu Rektor | mengeluarkan surat
permohonan izin untuk disampaikan kepada Kepala Kesbang dan Politik

Provinsi Jawa Barat.
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d. Kepala Kesbang dan Politik Provinsi Jawa Barat mengeluarkan surat
rekomendasi permohonan izin penelitian kepada Kepala Kesbang dan
Politik Kabupaten Kuningan.

e. Kepala Kesbang dan Politik Kabupaten Kuningan mengeluarkan surat
rekomendasi permohonan izin penelitian untuk disampaikan kepada Kepala
Kelurahan Cigugur dan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Kuningan serta Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB) Kabupaten
Kuningan memberikan izin penelitian untuk mengadakan penelitian.

f. Kelurahan Cigugur mengeluarkan izin untuk penelitian.

2.  Tahap Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan setelah perizinan selesai untuk mencari
data-data dan informasi yang diperlukan untuk penelitian. Pelaksanaan dilakukan
dengan mencari data-data dan informasi baik dari kepala kelurahan, tokoh
masyarakat, tokoh agama, aparatur FKUB, aparatur Disparbud, ataupun dari
warga masyarakat setempat serta mencari informasi dari sumber-sumber lain,
yang nantinya akan menghasilkan suatu hasil penelitian yang detail mengenai
pluralisme dalam bingkai budaya lokal untuk meningkatkan kerukunan antarumat

beragama di Kelurahan Cigugur.

G. Tahap Analisis dan Pengolahan data

Pengolahan dan analisis data dilakukan dalam seluruh rangkaian kegiatan
penelitian lapangan yang dimulai sejak penelitian dilaksanakan yaitu dari bulan
Februari 2013 secara berkesinambungan sampai dengan penelitian berakhir
tanggal 29 Oktober 2013. Menurut Moleong (2002 : 97) bahwa :

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data
kedalam pola kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan
tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh
data.
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Adapun tahapan analisis dan pengolahan data, yaitu sebagai berikut :

1.  Reduksi Data (Data Reduction)
Reduksi data yaitu data atau laporan yang didapat dari lapangan
dikumpulkan, dipilah-pilah atau ditulis dengan rapih, terinci secara
sistematis, kemudian memilih hal-hal yang pokok yang sesuai dengan fokus
penelitiannya yaitu pluralisme dalam bingkai budaya lokal untuk
meningkatkan kerukunan antarumat beragma di Kelurahan Cigugur. Semula
penulis memperoleh data bahwa masyarakat Cigugur ini terbentuk dari
budaya dan etnis yang beranekaragam. Namun, setelah dilakukan penelitian
secara mendalam, peneliti menemukan bahwa masyarakat Cigugur itu
terbentuk atas perbedaan agama dan kepercayaan bukan atas perbedaan
budaya maupun etnis. Jadi, data-data yang peneliti ambil adalah masyarakat
Cigugur terbentuk atas dasar perbedaan agama dan kepercayaan sehingga
peneliti meyakini akan adanya pluralisme yang telah ada di lingkungan
masyarakat Cigugur. Data-data yang telah direduksi diharapkan
memberikan gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan dan

mempermudah peneliti dalam melakukan analisis berikutnya.

2. Display Data
Penyajian data adalah sekumpulan informasi yang tersusun dan akan
memberikan gambaran penelitian secara menyeluruh. Penyajian data yang
disusun secara singkat, jelas, terperinci, dan menyeluruh akan memudahkan
dalam memahami gambaran terhadap aspek yang diteliti, baik secara
keseluruhan maupun secara parsial. Display data pada penelitian ini
dipergunakan untuk menyusun informasi mengenai pluralisme dalam
bingkai budaya lokal untuk meningkatkan kerukunan antarumat beragama di
Kelurahan Cigugur untuk menghasilkan suatu gambaran dan hasil penelitian

secara tersusun.
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3. Pengambilan Keputusan Verifikasi (Conclucion/ Verification)
Kesimpulan diambil secara bertahap yaitu pertama berupa kesimpulan
sementara. Namun, dengan bertambahnya data kemudian dilakukan
verifikasi data yaitu dengan mempelajari kembali data-data yang ada (yang
direduksi maupun disajikan). Disamping itu, dilakukan dengan cara
meminta pertimbangan dengan pihak-pihak yang berkenaan dengan
penelitian ini. Setelah hal itu dilakukan, peneliti baru mengambil keputusan
akhir. Kesimpulan/ Verifikasi dalam penelitian ini merupakan hasil dari
penelitian yang telah dilaksanakan sehingga dapat menyimpulkan apa yang
terjadi dan bagaimana pluralisme membingkai bingkai budaya lokal untuk

meningkatkan kerukunan antarumat beragama di Kelurahan Cigugur.

H. Validasi Data

Untuk mempermudah data yang akurat dan absah, terutama yang diperoleh
melalui observasi, wawancara maupun dokumentasi dibutuhkan suatu teknik yang
tepat. Salah satu teknik yang digunakan adalah memeriksa derajat kepercayaan
atau kredibilitasnya. Kredibilitas data dapat diperoleh melalui beberapa cara yaitu

sebagai berikut :

1.  Memperpanjang Masa Observasi

Usaha peneliti dalam memperpanjang waktu penelitian guna memperoleh
data dan informasi yang sahih (valid) dari sumber data adalah dengan
meningkatkan intensitas pertemuan dan melakukan penelitian dalam kondisi yang
wajar dengan mencari waktu yang tepat guna berinteraksi dengan sumber data.
Misalnya mencari waktu yang tepat kepada nara sumber yaitu saat dalam suasana
santai atau istirahat. Pada saat ini, peneliti menyempatkan untuk melakukan
penggalian data pada saat aktivitas masyarakat berlangsung. Penelitian ini dimulai
dari bulan Februari 2013 sampai tanggal 29 Oktober 2013.

2.  Pengamatan Terus-menerus secara seksama

Pengamatan secara seksama dilakukan secara terus-menerus untuk
memperoleh gambaran yang nyata tentang upaya yang dilakukan masyarakat
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dalam meningkatkan kerukunan antarumat beragama sehingga terwujudnya
keharmonisan dalam kehidupan. Dalam penelitian ini, agar tingkat validitas data
yang diperoleh mencapai tingkat yang tertinggi, peneliti mengadakan pengamatan
secara terus-menerus terhadap masyarakat Kelurahan Cigugur untuk memperoleh
gambaran nyata tentang interaksi sosial mereka dalam berbaur menjalankan

keberagaman perbedaan agama dan kepercayaan.

3. Triangulasi Data

Triangulasi -menurut Nasution (2003 : 115) merupakan ‘“pengecekan
kebenaran data tertentu dengan membandingkannya melalui data yang diperoleh
dari sumber lain, pada berbagai fase penelitian lapangan, pada waktu yang
berlainan, dan sering dengan menggunakan metode yang berlainan”.

Adapun tujuan triangulasi data adalah mengecek kebenaran data tertentu
dan membandingkannya dengan data yang diperoleh dari sumber lain. Triangulasi
dalam penelitian ini, dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara dan
observasi yang peneliti lakukan di kelurahan Cigugur dengan wawancara sumber
data yang berbeda-beda sehingga dengan proses triangulasi data ini, peneliti
mampu memperoleh data yang akurat.

4. Menggunakan Referensi yang Cukup

Sebagai bahan referensi untuk meningkatkan kepercayaan dan kebenaran
data, peneliti menggunakan bahan dokumentasi yakni hasil rekaman wawancara
dengan subjek penelitian, foto-foto dan lainnya yang diambil dengan cara yang
tidak mengganggu atau menarik perhatian informasi, sehingga informasi yang
diperlukan akan diperoleh dengan tingkat kesahihan yang tinggi. Upaya ini
dilakukan untuk meningkatkan keabsahan informasi yang dibutuhkan dengan
menggunakan dukungan bahan referensi yang cukup baik melalui media

elektronika maupun media cetak.
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